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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji Chi Square Kualitas Ereksi

Kualitas Ereksi 1+

Hasil uji chi-kuadrat

Nilai P dan nyatasi statistik:

Chi kuadrat sama dengan 0,000 dengan 1 derajat kebebasan.

Nilai P dua sisi sama dengan 1,0000

Dengan kriteria konvensional, perbedaan ini dianggap tidak nyata secara
statistik.

Nilai P menjawab pertanyaan ini: Jika teori yang menghasilkan nilai yang
diharapkan adalah benar, berapa probabilitas mengamati perbedaan yang begitu
besar (atau lebih besar) antara nilai yang diamati dan diharapkan? Nilai P kecil
adalah bukti bahwa data tidak diambil sampelnya dari distribusi yang Anda
harapkan.

Tinjau data Anda:

Baris # Kategori Diamati Mengharapkan#  Mengharapkan

1 Kontrol 6 6 50.000%
Supermentasi

2 6 6 50.000%

Mikronutrien
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Kualitas Ereksi Skor 2+

Hasil uji chi-kuadrat

Nilai P dan nyatasi statistik:

Chi kuadrat sama dengan 1,616 dengan 1 derajat kebebasan.

Nilai P dua sisi sama dengan 0,2036

Dengan kriteria konvensional, perbedaan ini dianggap tidak nyata secara
statistik.

Nilai P menjawab pertanyaan ini: Jika teori yang menghasilkan nilai yang
diharapkan adalah benar, berapa probabilitas mengamati perbedaan yang
begitu besar (atau lebih besar) antara nilai yang diamati dan

diharapkan? Nilai P kecil adalah bukti bahwa data tidak diambil sampelnya
dari distribusi yang Anda harapkan.

Tinjau data Anda:

Baris Mengharapkan

4 Kategori Diamati 4 Mengharapkan
1 Kontrol 22 18 45.000%
2 Supermentasl 18 22 55.000%

Mikronutrien
Kualitas Ereksi Skor 3+

Hasil uji chi-kuadrat

Nilai P dan nyatasi statistik:

Chi kuadrat sama dengan 6.000 dengan 1 derajat kebebasan.

Nilai P dua sisi sama dengan 0,0143

Dengan kriteria konvensional, perbedaan ini dianggap nyata secara
statistik.

Nilai P menjawab pertanyaan ini: Jika teori yang menghasilkan nilai yang
diharapkan adalah benar, berapa probabilitas mengamati perbedaan yang
begitu besar (atau lebih besar) antara nilai yang diamati dan

diharapkan? Nilai P kecil adalah bukti bahwa data tidak diambil sampelnya
dari distribusi yang Anda harapkan.

Perhitungan chi-kuadrat hanya dapat diandalkan ketika semua nilai yang
diharapkan adalah 5 atau lebih tinggi. Asumsi ini dilanggar oleh data
Anda, sehingga nilai P mungkin tidak terlalu akurat.

Tinjau data Anda:

Earls Kategori Diamati l\#/lengharapkan Mengharapkan
1 Kontrol 4 8 66,667%
5 Supermentasi 8 4 33.333%

Mikronutrien
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Lampiran 2. Uji Paired Sample T-Test Frekuensi Flehmen

t-Test: Paired Two Sample for Means

Sebelum Sesudah
Mean 1.53125 4.15625
Variance 1.353830645 8.200604839
Observations 32 32
Pearson Correlation 0.380898222
Hypothesized Mean Difference 0
df 31
t Stat -5.606031235
P(T<=t) one-tail 1.88952E-06
t Critical one-tail 1.695518783
P(T<=t) two-tail 3.77905E-06
t Critical two-tail 2.039513446

Lampiran 3. Uji T-Test Two Sample Assuming Enequal Variances Waktu
Pertamakali Menaiki Teaser

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances

Sebelum Sesudah

Mean 391.125 160.952381
Variance 14682.65 22776.94762
Observations 16 21
Hypothesized Mean

Difference 0

df 35

t Stat 5.143882

P(T<=t) one-tail 5.19E-06

t Critical one-tail 1.689572

P(T<=t) two-tail 1.04E-05

t Critical two-tail 2.030108




Lampiran 4. Uji T-Test Two Sample Assuming Enequal Variances Total
Waktu Ejakulasi

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances

Sebelum Sesudah
Mean 603.5 305.1666667
Variance 5181.429 24201.60606
Observations 8 12
Hypothesized Mean Difference 0
df 17
t Stat 5.779571
P(T<=t) one-tail 1.11E-05
t Critical one-tail 1.739607
P(T<=t) two-tail 2.22E-05
t Critical two-tail 2.109816

Lampiran 5. Uji Chi Square Daya Dorong
Daya Dorong Skor 1+

Analisis tabel kemungkinan 2x2

T+ Tidak 1+ Total

Kontrol b 0 )
Suplementasi 0 5 5
Mikronutrien 5 5 10

Total

Chi-kuadrat tanpa koreksi Yates
Chi kuadrat sama dengan 10.000 dengan 1derajat kebebasan.
Nilai P dua sisi sama dengan 0,0016
Hubungan antara baris (kelompok) dan kolom (hasil)
dianggap sangat signifikan secara statistik.
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Daya Dorong Skor 2+

Analisis tabel kemungkinan 2x2

2+ Tidak 2+ Total

Kontrol 3 & 7
Suplementasi 4 3 7
Mikronutrien 7 7 14

Total

Chi-kuadrat tanpa koreksi Yates

Chi kuadrat sama dengan 0,286 dengan 1derajat kebebasan,

Nilai P dua sisi sama dengan 0,5930
Hubungan antara baris (kelompok) dan kolom (hasil)
dianggap tidak signifikan secara statistik.

Daya Dorong Skor 3+

Analisis tabel kemungkinan 2x2

3+ Bukan 3+ Total

Kontrol 0 8 8
Suplementasi 8 0 8
Mikronutrien 8 8 16

Total

Chi-kuadrat tanpa koreksi Yates

Chi kuadrat sama dengan 16,000 dengan 1derajat kebebasan,

Nilai P dua sisi kurang dari 0,0001
Hubungan antara baris (kelompok) dan kolom (hasil)

dianggap sangat signifikan secara statistik.
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Lampiran 6. Uji Chi Square Respon Seksual Setelah Ejakulasi

Respon setelah ejakulasi 1+

Analisis tabel kemungkinan 2x2

Kontrol
Suplementasi
Mikronutrien
Total

1+

8

Tidak 1+ Total
0 8
g 8
g 16

Chi-kuadrat tanpa koreksi Yates
Chi kuadrat sama dengan 16.000 dengan 1derajat kebebasan.,
Nilai P dua sisi kurang dari 0,0001
Hubungan antara baris (kelompok) dan kolom (hasil)
dianggap sangat signifikan secara statistik.

Respon Setelah ejakulasi 2+

Analisis tabel kemungkinan 2x2

Kontrol
Suplementasi
Mikronutrien
Total

Chi-kuadrat tanpa koreksi Yates

2+

1
g

10

Tidak 2+ Total
g 10

1 10

10 20

Chi kuadrat sama dengan 12.800 dengan 1derajat kebebasan.

Milai P dua sisi sama dengan 0,0003
Hubungan antara baris (kelompok) dan kolom (hasil)

dianggap sangat signifikan secara statistik.
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Respon Setelah Ejakulasi 3+

Analisis tabel kemungkinan 2x2

3+ Bukan 3+ Total

Kontrol 0 4 4
Suplementasi 4 D 4
Mikronutrien 4 4 8

Total

Chi-kuadrat tanpa koreksi Yates
Chi kuadrat sama dengan 8.000 dengan 1 derajat kebebasan.
Nilai P dua sisi sama dengan 0,0047
Hubungan antara baris (kelompok) dan kolom (hasil)
dianggap sangat signifikan secara statistik.

Lampiran 7. Konsumsi Pakan

Konsumsi Pakan Sebelum Suplementasi Mikronutrien

Nama Hijauan Konsentrat  Sisa Pakan (Kg) Konsumsi (Kg)
Sapi (Kg) (Kg) Hijauan Konsentrat Hijauan Konsentrat

Naruto 10 8 0,4 0 9,6 8
Brusli 10 8 0 0 10 8
Limbal 10 8 1,5 0 8,5 8
Bappe 10 8 0 0 10 8
Naruto 10 8 0 0 10 8
Brusli 10 8 0 0 10 8
Limbal 10 8 0,5 0 9,5 8
Bappe 10 8 0 0 10 8

Rata-Rata 9,7 8

Sumber: Data Penelitian, 2023
Konsumsi Pakan Setelah Suplementasi Mikronutrien

Nama Hijauan Konsentrat  Sisa Pakan (KQ) Konsumsi (Kg)
Sapi (Kg) (Kg) Hijauan Konsentrat Hijauan Konsentrat

Naruto 10 8 0,5 0 9,5 8
Brusli 10 8 0 0 10 8
Limbal 10 8 0,4 0 9,6 8
Bappe 10 8 0 0 10 8
Naruto 10 8 0 0 10 8
Brusli 10 8 0 0 10 8
Limbal 10 8 1 0 9 8
Bappe 10 8 0 0 10 8

Rata-Rata 9,8 8

Sumber: Data Penelitian, 2023.
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Lampiran 8. Dokumentasi

K'et: Pembuatan Mikronutrien

‘

Ber e S N
G R T

£ =S

Ket: Pengamatan Kualitas Ereksi

Ket: Pencampuran Konsentrat Ket: Penimbangan Konsentrat
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